
BAB III 

MUNCULNYA ISLAMIC STATE OF IRAQ AND SYRIA (ISIS) DAN 

BERBAGAI AKSI YANG DIJALANKAN 

 

 Dinamika politik-keamanan internasional pada era globalisasi ternyata telah 

mengalami pergeseran secara mendasar. Jika sebelumnya persoalan keamanan di dominasi 

oleh masalah-maslaah keamanan tradisional, antar alain perlombaan persenjataan, konflik 

ideologi dan perang secara terbuka, pada era globalisasi ancaman keamanan internasional di 

dominasi masalah non-tradisional, antara lain money laundering, human traficking dan 

terorisme. Salah satu persoalan terorisme yang mengemuka pada tahun 2006-2014 adalah 

Islamic State of the Iraq and Syria (ISIS). 

 Keberadaan ISIS dianggap sebagai kelompok teroris/fundamental yang sangat 

berbahaya karena seringkali mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. Selain itu, operasionalisasi 

ISIS adalah mengarahkan ke tindakan-tindakan genosida/pembunuhan secara massal. Kasus 

ini kemudian mendorong aktor-aktor dalam negeri Irak dan masyarakat internasional untuk 

bahu-membahu dalam menangani pemberontakan/kekerasan yang dilancarkan oleh ISIS. 

Pada bab III ini akan diuraikan lebih lanjut tentang sejarah dan perkembangan ISIS, kasus-

kasus kekerasanyang djalankan oleh organisasi ini, serta respon dan intervensi Amerika 

Serikat dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

 

A. Profil Islamic State of the Iraq and Syria (ISIS) 

 ISIS merupakan organisasi teroris internasional yang dianggap berbahaya. Ini 

disebabkan karena ISIS memiliki afiliasi dengan jaringan teroris Al-Qaeda. Selain itu, ISIS 

juga kerap kali memfungsikan anak-anak dan perempuan sebagai target serangan untuk 



membangun rasa ketakutan sipil di Suriah dan Irak. Organisasi ini juga seirngkali menjadikan 

warha asing sebagai sandera dan target serangan. 

 

1. Sejarah 

ISIS terbentuk dari gejolak dalam negeri di Irak dan Suriah. Diawali pada tanggal 18 

Maret 2003, ketika Pasukan Multinasional pimpinan Amerika Serikat menyerang Irak karena 

dianggap membuat senjata pemusnah masal (meski akhirnya tidak terbukti). Pasukan Irak 

pimpinan Presiden (saat itu) Saddam Hussein dengan mudah dikalahkan Tentara Koalisi 

Internasional pimpinan AS. Tetapi rakyat Irak yang terhimpun dalam beberapa kelompok 

gerilyawan memilih bertahan. Mereka bahkan melakukan perang gerilya untuk 

mempertahankan negerinya dari invasi pasukan asing.
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Dua tahun berselang, tepatnya pada tanggal 15 Agustus 2005, kelompok pejuang 

mempersatukan diri dan membentuk Majelis Syura Mujahidin. Berawal dari Majelis Syura 

Mujahidin inilah akhirnya dideklarasikan Negara Islam Irak pada tanggal 13 Oktober 2006, 

dan mengangkat Abu Umar al-Baghdady sebagai emir atau pemimpinnya. Abu Umar 

kemudian meninggal dalam pertempuran, dan posisi emir digantikan oleh Abu Bakar al-

Baghdady sejak 15 Mei 2010. Saat itu bersamaan dengan terjadinya revolusi di sejumlah 

negara di Jazirah Arab, termasuk beberapa negara di Afrika Utara seperti Mesir, Tunisia, dan 

Libya.
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Suriah sebenarnya juga dilanda demonstrasi besar-besaran guna menurunkan Presiden 

Bashar Assad, namun upaya itu disambut dengan aksi kekerasan oleh Tentara Suriah. 

Akibatnya, rakyat Suriah pun melakukan perlawaan melalui kelompok-kelompok bersenjata. 
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Kelompok-kelompok ini mendapat bantuan dari para pejuang di luar negeri, termasuk dari 

Negara Islam Irak. Kelompok pejuang rakyat Suriah akhirnya mampu membebaskan 

beberapa kota termasuk wilayah perbatasan dengan Irak, sehingga menyatulah beberapa kota 

di Irak dan Suriah di bawah kendali Negara Islam Irak. 

Fakta inilah yang mengilhami pendeklarasian Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS) 

pada 9 April 2013 dengan pemimpin tetap Abu Bakar Al-Baghdady. Hingga Maret 2014, 

wilayah yang dikuasai ISIS meliputi 400.000 km2 di dua negara tersebut, atau lebih luas dari 

beberapa negara Arab seperti Qatar, Emirat Arab, Bahrain, Yaman, dan Lebanon. ISIS 

mendirikan lembaga khusus yang membawahi berbagai aktivitas negara terkait pelayanan 

publik. Lembaga ini disebut Al Idaaroh Al Islaamiyyah lil Khidmati al „Aammah atau 

Administrasi Islami untuk Pelayanan Publik, yang dipimpin Abu Jihad asy Syami selaku 

direktur. ISIS juga memiliki Kantor Al Idaaroh Al Islamiyyah menyediakan semua kebutuhan 

mendasar bagi warganya (sandang dan pangan), maupun kebutuhan umum lainnya seperti air, 

listrik , fasilitas umum, jalur komunikasi, sampai transportasi umum.
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Tarif dasar listrik dan tarif internet pun sangat murah.Kini, cabang-cabang Al Idarooh 

Al Islamiyyah sudah ada di hampir seluruh wilayah kekuasaan ISIS, termasuk di Suriah Utara 

yang menjadi basis terkuat ISIS selama ini. Kota-kota yang dikuasai ISIS di Irak relatif stabil. 

Apalagi setelah ISIS mampu mengambilalih sejumlah kota penting di Irak, seperti Mosul di 

Tikrit. Ironisnya, tentara Irak malah tak berdaya mengamankan Mosul, mereka justru 

meninggalkan kota itu saat serangan ISIS dimulai. 

Sebelumnya, ISIS telah menyerbu Kota Fallujah dan menguasai wilayah cukup luas di 

tepi Aleppo di Suriah barat. Dalam bertempur, ISIS menggunakan taktik brutal yang ekstrem, 

terutama setelah komandan perang dipegang pemimpin Al-Qaeda, Ayman al-Zawahiri. 
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Karena menguasai kota-kota di kedua sisi perbatasan Suriah-Irak, pasukan ISIS dengan cepat 

mampu memindahkan senjata yang disita dari Mosul ke Suriah. Senjata-senjata, termasuk 

humvee, senapan, rudal, dan amunisi, jelas menambah kemampuan tempur gerilyawan ISIS. 

Sebaliknya, kota-kota yang dikuasai ISIS di Suriah tetap bergolak. ISIS mendapat 

perlawanan dari kelompok pejuang Syuriah lainnya seperti Jabhat An Nusrah, Jabhah 

Islamiyah, Ahrar AS Syam, dan lain-lain. 

Untuk meredakan konflik antarkelompok pejuang Suriah, para ulama yang dianggap 

netral kemudian menggelar inisiatif untuk membentuk Mahkamah Syariah. Tetapi inisiatif ini 

ditolak ISIS. Bahkan ISIS menganggap kaum yang berseberangan dengannya sebagai takfiri 

alias kafir. Sebaliknya, pejuang di Suriah menganggap ISIS sebagai kelompok khawarij. 

Akibatnya, para ulama membagi konflik di Suriah menjadi 3 pertentangan aliran, yaitu Syiah 

(kubu Presiden Bashar Assad), kelompok khawarij (ISIS), dan kelompok ahlussunnah 

waljamaah (kelompok pejuang Syuriah seperti Jabhat An Nusra, Ahrar As Syam, dan Jabhah 

Islamiyah). 

2. Perkembangan 

Organisasi Daulah Islamiyah awalnya terbagi dua. Yakni Daulah Islamiyah fil Iraq 

yang di media massa dikenal dengan nama “Daisy” yang disandarkan pada Kelompok Tauhid 

wal Jihad yang didirikan tokoh berkebangsaan Yordania, Abu Musa az-Zarqawi di Irak tahun 

2004 paska invasi militer AS ke Irak. Zarqawi pada tahun 2006 menyatakan kesetiaannya 

pada mantan pemimpin al-Qaeda, Osama bin Laden, dan meminta agar organisasinya 

menjadi bagian dari organisasi tersebut. Selanjutnya, pada tahun yang sama, dibentuk Dewan 

Syuro Mujahidin di bawah kepemimpinan Abdullah Rashed al-Baghdadi.
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Tewasnya Az-Zarqawi akhirnya tewas dalam serangan AS pada pertengahan tahun 

2006 dan kepemimpinan Daulah Islamiyah beralih ke Abu Hamza al-Mohajir. Hanya 4 tahun 

kemudian, tepatnya tanggal 19 April 2010, tentara AS di Irak berhasil membunuh Abu 

Hamza al-Mohajir. Dalam waktu sekitar sepuluh hari, Dewan Syuro menyelenggarakan 

pertemuan untuk memilih Abu Bakr al-Baghdadi sebagai pengganti kepemimpinan Daulah 

Iraq Islamiyah. 

 Tanggal 9 April 2013, muncul sebuah rekaman suara yang dikaitkan dengan suara 

Abu Bakr al-Baghdadi. Dia menyatakan bahwa Jabhah Nushra (Front Kemenangan) di 

Suriah merupakan perpanjangan dari organisasi Daulah Iraq Islamiyah. Dalam rekaman itu, 

nama Jabhah Nushrah dan Daulah Iraq Islamiyah dihapus untuk kemudian diganti menjadi 

Daulah Islamiyah fil Iraq wa Asy-Syam. Inilah awal terbentuknya organisasi yang kemudian 

dikenal oleh media asing dengan istilah ISIS atau ISIL. 

Awalnya, Jabhah Nushrah menerima bergabung dengan ISIS. Tapi kemudian terjadi 

perbedaan dan bahkan kontak senjata. Di Suriah, berbagai organisasi oposisi bersenjata 

termasuk Jabhah Nushrah bentrok dengan kelompok pasukan Daulah terkait penguasaan dan 

pengendalian beberapa lokasi di Suriah. Di sejumlah lokasi yang dikuasai oleh Daulah, 

dikabarkan tempat-tempat itu juga pasukan ISIS menerapkan sikap keras dalam penerapan 

syariat Islam dengan menghukum mati sejumlah tokoh kabilah. Kelompok ini secara terbuka 

juga menentang permintaan Aiman Zawahiri yang merupakan ketua organisasi al-Qaeda yang 

meminta agar ISIS fokus di Irak dan tidak masuk ke wilayah Suriah yang merupakan wilayah 

tempur Jabha Nushrah. 

Sejak tahun 2006, ISIS memiliki kekuatan militer besar dan menjadi organisasi militer 

terkuat di Irak. Mereka mulai memberi pengaruh di daerah yang luas. Tetapi, mereka harus 

berhadapan dengan munculnya organisasi Dewan Kebangkitan yang merupakan perhimpunan 



bersenjata dari klan dan kabilah Irak yang didirikan untuk melawan organisasi al-Qaeda serta 

mendapat dukungan pasukan AS dan pemerintah Irak.
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Sedangkan di Suriah, ISIS yang menghimpun para pasukan dengan kualitas tempur 

yang lebih baik berhasil meraih sejumlah kemenangan di Suriah. Mereka relatif menguasai 

penuh wilayah Deir al-Zour di perbatasan dengan Irak. Tapi di sisi lain, mereka kehilangan 

pengaruh di Aleppo dan pedesaan sekitarnya. Akhirnya, seluruh pasukannya harus angkat 

kaki dari Aleppo. 

Charles Lester, peneliti Pusat Brookings Institute yang terletak di Doha menyebutkan 

perkiraan jumlah pasukan ISIS di Suriah mencapai 6000 atau 7000 personil. Sedangkan di 

Irak jumlahnya sekitar 5000 hingga 6000 personil.
6
 Sedangkan menurut laporan yang 

dikeluarkan oleh North Atlantic Treaty Organization menyebutkan bahwa jumlah personel 

ISIS secara komulatif hingga pada tahun 2014 berjumlah sekitar 14.000 personel. Gambaran 

tentang hal ini dapat dilihat pada tabel 3.1. sebagai berikut : 

Tabel 3.1. 

Jumlah Personel Islamic State of the Iraq and Syria 

Tahun 2013-2014 

No. Keterangan Jumlah Personel 

ISIS di Irak 

Jumlah 

Personel ISIS 

di Suriah 

1. 

2. 

3. 

Personel dari Irak dan Suriah 

Personel dari Timur-Tengah 

Personel dari Internasional 

3.117 

3.228 

480 

2.420 

2.120 

680 

Sumber : The Rise of ISIS : Impact and Future”, dalam http://www.ciis.org.cn/english/2014-

11/14/content_7369551.htm, diakses pada tanggal 10 Januari 2014. 
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Dari tahun 2013 hingga 2014 personel yang tergabung dalam ISIS ternyata tidak 

hanya berasal dari dari negara-negara Timr-Tengah, namun juga berasal dari negara-negara 

Barat, antara lain beberapa negara Uni Eropa, Australia dan beberapa wilayah lainnya. 

Kemudian sejak tahun 2013, ISIS berhasil membangun kekatan militernya dengan  

mengumpulkan dan melengkapi dengan berbagai varian persenjataan terbaru. Gambaran 

tentang hal ini dapat dilihat pada tabel 3.2. sebagai berikut : 

Tabel 3.2. 

Persenjataan Islamic State of the Iraq and Syria 

Tahun 2013-2014 

No. Keterangan Jumlah Persenjataan 

(Unit) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Artileri ringan 

Artileri menengah dan berat 

Kendaraan tempur 4 x 4 

Small arms/senjata otomatis 

Senjata genggam 

Rocket Propelled Grenade (RPG) 

Ranjau anti personel 

Ranjau anti tank 

38 

42 

24 

119 

186 

48 

12 

10 

Sumber : The Rise of ISIS : Impact and Future”, dalam http://www.ciis.org.cn/english/2014-

11/14/content_7369551.htm, diakses pada tanggal 10 Januari 2014. 

 

 

Al-Jazeera menyebutkan, secara umum, pasukan organisasi Daulah Islamiyah atau 

ISIS, mayoritas pasukannya ada di Suriah. Mereka adalah orang-orang Suriah. Akan tetapi, 

pemimpin organisasi Daulah mengatakan bahwa mayoritas datang dari luar Suriah yang 

sebelumnya memiliki pengalaman perang di Irak, Chechnya, Afghanistan dan berbagai 

medan tempur lainnya. Sedangkan di Irak, mayoritas pasukan Daulah Islamiyah adalah 

orang-orang Iraq sendiri. Pakar masalah Timur Tengah Roman Caillet dari French Institute 

mengatakan bahwa mayoritas pasukan organisasi Daulah Islamiyah adalah orang-orang Irak 

atau Libya. 
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 Pihak yang membiayai, bisa kelompok intelijen yang berkepentingan secara regional, 

atau bisa juga ISIS di Suriah maupun Irak membiayai aktivitasnya dari sumber dana potensi 

daerah yang dikuasai. ISIS di Suriah menguasai sejumlah sumur minyak dan telah ada 

laporan terkait penjualan minyak mentah ke para pembeli lokal. Bahkan, hingga pemerintah 

Suriah juga membeli dari mereka. Belakangan, mereka menguasai kota Mosul sebagai kota 

terbesar kedua di Irak dari sisi jumlah penduduk pada 11 Juni 2014. Mereka juga menguasai 

Tikrit yang merupakan basis kelompok pro Saddam Husein. Dan di dua kota itu, mereka 

memperoleh dana yang besar.
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B. Kasus-kasus Kekerasan Yang Melibatkan Islamic State of the Iraq and Syria (ISIS) 

 Keberadaan ISIS sejak berdiri pada tahun 1999 dengan nama “Jamaat al-Tawhid Wal-

Jihad” hingga tahun 2004 ternyata kurang mendapat perhatian dari masyarakat regional dan 

internasional. meskipun kelompok ini terlibat dalam aksi invasi ke Irak yang kemudian 

berhasil menggulingkan rezim Saddam Hussein, namun keberadaannya dianggap tidak 

membayakan karena hanya menjalankan misi melalui dakwah dan pendekatan-pendekatan 

kepada masyarakat Irak secara preventif.
8
 

 Kemudian pada Oktober 2006, ISIS mengalami perkembangan yang pesat, baik dari 

jumlah personel ataupun jmlah persenjataan yang dimiliknya. Pencapaian ini ternata tidak 

lepas dari afiliasinya dengan jaringan teroris terbesar di dunia, yaitu Al-Qaeda. Pasca 

berafiliasi, ISIS semakin gencar dalam menjalankan serangan-serangan ke kubu-kubu yang 

telah didefinisikan sebagai musuh bersama. Bentuk-bentuk serangan dan kasus-kasus 

kekerasan yang dilancarkan oleh ISIS dapat dilihat pada tabel 3.3. sebagai berikut : 

Tabel 3.3. 

Serangan dan Aksi-aksi Kekerasan Islamic State of the Iraq and Syria (ISIS). 
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Tahun 2006-2014 

No. Tahun Tentara Anak Pembakaran dan 

Perusakan 

Pembunuhan 

dan Genosida 

Penculikan dan 

Kekerasan 

Seksual 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

2006 

2007 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2 

4 

4 

3 

3 

4 

12 

56 

62 

2 

2 

2 

2 

4 

4 

20 

38 

47 

2 

3 

2 

2 

2 

8 

14 

28 

39 

2 

1 

1 

2 

3 

3 

8 

38 

41 

Sumber : “State Department Warns : ISIS Atack Outside of the Middle East May Be Coming”, dalam 

http://hotair.com/archives/2014/10/10/state-department-warns-isis-attacks-outside-of-the-middle-east-may-be-

coming/, diakses pada tanggal 16 Janari 2015, “The Spread of ISIS : The International Security Programe”, 

dalam http://securitydata.newamerica.net/isis/analysis, diakses pada tanggal 16 Janari 2015 dan “ISIS Enemy 

List”, dalam http://www.newsweek.com/2014/09/19/isiss-enemy-list-10-reasons-islamic-state-doomed-

268953.html, diakses pada tanggal 16 Janari 2015. 

 

 Melalui tabel 3.3. di atas dapat difahami bahwa pada di tahun 2006 aksi-aksi 

kekerasan/penyerangan yang dijalankan ISIS ternyata hanya bersifat sporadis dan kurang 

mendapat perhatian dari aktor-aktor regional Timur-Tengah dan internasional. kemudian di 

tahun 2012-2014 terjadi peningkatan secara drastis tentang yang menunjukkan bahwa 

eksistensi ISIS dianggap semakin berbahaya bagi stabilitas regional dan internasional. 

 Kasus-kasus kekerasan/penyerangan yang dijalankan ISIS dapat dijelaskan, masing-

masing sebagai berikut : 

a. Kasus tentara anak. Persoalan ini merupakan bagian dari strategi ISIS untuk 

memperkuat struktur organisasi, dimana tindakan ini dijalankan dengan merekrut 

anak-anak di wilayah Suriah dan Irak yang sebagian besar dengan sengaja direkrut 

atau diculik. Sebelum menjadi tentara anak ISIS, para anak-anak tersebut dilatih oleh 

para pejuang ISIS menembak dan menggunakan senjata tajam. Beberapa wilayah 

http://hotair.com/archives/2014/10/10/state-department-warns-isis-attacks-outside-of-the-middle-east-may-be-coming/
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yang difungsikan ISIS sebagai basis tentara anak di Irak, yaitu Diyala, Kirkus, Mosul 

dan Anbar. 

b. Kasus pembakaran dan perusakan. Beberapa wilayah yang difungsikan ISIS sebagai 

basis tentara anak di Irak, yaitu Diyala, Kirkus, Mosul dan Anbar. 

c. Pembunuhan dan genosida. Beberapa wilayah yang difungsikan ISIS sebagai basis 

tentara anak di Irak, yaitu Diyala, Kirkus, Mosul dan Anbar. 

d. Penculikan dan kekerasan seksual. Beberapa wilayah yang difungsikan ISIS sebagai 

basis tentara anak di Irak, yaitu Diyala, Kirkus, Mosul dan Anbar. 

 

C. Respon dan Intervensi Amerika Serikat Dalam Menangani Pemberontakan Islamic 

State of the Iraq and Syria (ISIS) 

 Respon dan intervensi Amerika Serikat dalam menangani ISIS di Irak merupakan 

bagian dari keputusan formal negara ini dalam mendukng stabilitas keamanan regional 

Timur-Tengah dan internasional. Berdasarkan pidato presiden Barack Obama pada 23 

Oktober 2014 yang menyatakan bahwa :  

   “...ISIS menjadi ancaman utama saat ini. Keberadaannya dapat mengencam 

stabilitas internasional, liberalisme, kebebasan beragama, hak asasi manusia dan 

demokrasi dan perlu ditegaskan bahwa ISIS bukan Islam, sehingga sangat rasional 

jika sebagian besar negara-negara Islam juga telah merencanakan untuk bergabung 

dengan pasukan multinasional dalam memerangi ISIS”
9
 

  

 Berdasarkan pidato yang dikemkakan oleh Presiden Barack Obama maka sebenarnya 

ISIS menjadi ancaman serius sebagai organisasi teroris regional dan internasional. Pernyataan 

tersebut kemudian dipertegas dengan kebijakan Departemen Pertahanan Amerika Serikat 
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yang pada 26 Oktober 2014 mengeluarkan blue print dalam menangani ISIS yang terbagi atas 

empat hal, masing-masing adalah sebagai berikut :
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a. ISIS telah menjadi aktor pelanggaran berat karena menjadikan masyarakat sipil 

sebagai target genosida sehingga penting bagi Amerika Serikat bersama-sama dengan 

masyarakt internasional untuk menangani gerakan ISIS. 

b. ISIS telah menjadi penghambat kebebasan pers karena menjadikan wartawan dan 

awak media sebagai target eksekusi sehingga penting bagi Amerika Serikat bersama-

sama dengan masyarakt internasional untuk menangani gerakan ISIS. 

c. ISIS telah menjadi aktor yang paling bertanggng-jawab dalam kerukunan dan 

kebabasan beragama dengan menjadikan pemeluk Islam Non-Sunni sebagai 

kelompok masyarakat yang harus diperangi sehingga penting bagi Amerika Serikat 

bersama-sama dengan masyarakt internasional untuk menangani gerakan ISIS. 

 Respon dan intervensi Amerika Serikat dalam menyingkapi ISIS ternyata tidak lepas 

dari langkah negara adikuasa ini dalam memposisikan ISIS sebagai organisasi teroris 

internasional. Menurut Menteri Pertahanan Amerika Serikat, Chuck Hagel menyatakan 

bahwa : 

   “...ISIS muncul sebagai organisasi teroris berbahaya. Kelompok ini berhasil 

berafiliasi dengan Al-Qaeda, namun perkembangannya lebih berbahaya dari Al-

Qaeda itu sendiri. Untuk itu, Amerika Serikat bersama-sama dengan koalisi 

internasional akan memberikan penanganan melalui tindakan-tindakan yang 

tersistematis.”
11

 

  

 Dari definisi-definisi diatas, yang menjadi cirri dari suatu tindakan terorisme yang 

dijalankan oleh ISIS menurut pihak Amerika Serikat adalah: 
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a. Organisasi yang baik, berdisiplin tinggi, militan. Organisasinya merupakan kelompok-

kelompok kecil, disiplin dan militansi ditanamkan melalui indoktrinasi dan latihan 

yang bertahun-tahun. 

b. Mempunyai tujuan politik, tetapi melakukan perbuatan criminal untuk mencapai 

tujuan. 

c. Tidak mengindahkan norma-norma yang berlaku, seperti agama, hukum, dll. 

d. Memilih sasaran yang dapat menimbulkan efek psikologis yang tinggi, rasa rakut dan 

mendapatkan publikasi yang luas. 

 Terorisme adalah bentuk serangan-serangan yang terkoordinasi yang bertujuan 

membangkitkan perasaan teror terhadap sekelompok masyarakat (publik). Terorisme dalam 

operasionalnya tidak lagi memperhatikan aturan dan norma yang berlaku, sehingga terorisme 

lebih biadab dari perang karena didalamnya sering melibatkan korban dari komunitas sipil.
12

 

 Menurut Dewan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) terkait dengan kasus terorisme 

yang dilancarkan oleh ISIS menyatakan bahwa : 

    

“...Terorisme adalah sebuah metode inspirasi atas kegelisahan melalaui 

tindakan kekerasan, penerapan semi klandestin yang dijalankan oleh perorangan, 

kelompok ataupun aktor negara baik kriminal ataupun alasan politik. Dalam hal ini 

terdapat perbedaan yang mencolok antara nilai-nilai asasi yang menjadi target aksi 

kekerasan yang utama. Korban dalam hal ini bersifat segera dan pemilihan target 

berdasar pada pilihan acak, mencakup target pilihan atau target yang terseleksi atas 

simbol-simbol tertentu dari keseluruhan target populasi. Ancaman dan dasar-dasar 

kekerasan merupakan bagian dari komunikasi terorisme, mencakup intimidasi, 

kekerasan ataupun propaganda.
13

 

 

 Menurut Menteri Pertahanan Amerika Serikat, Chuck Hagel tindakan ISIS di Suriah 

dan Irak merupakan tindak kejahatan yang terorganisir yang bekerja secara sistematis melalui 

garis komando yang berhaluan keras, yang membentuk jaringan yang melampaui batas-batas 
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kenegaraan (Transnasional) atas dasar nilai-nilai idealisme fanatisme yang keras. Disamping 

itu, terorisme bersifat intimidasi yang memaksa terhadap publik sekaligus menimbulkan 

kekecauan sebagai sarana dalam rangka mencapai tujuan tertentu.
14

 

 Menyingkapi pemberontakan ISIS di Irak dan Suriah, kemudian Amerika Serikat 

berupaya menangani persoalan ini dengan mengerahkan armada tempurnya untuk bergabung 

dengan pasukan multinasional di Irak dan Suriah. Sebagai contoh pada bulan 19 Oktober 

2014, Amerika Serikat mengerahklan pesawat tempur pembom F-18 Hornet sebanyak 2 

skuadron tempur. Selain itu, Amerika Serikat juga mengirimkan pasukan darat dari Third 

Armed Force Batalyon untuk melatih pasukan Kurdi dan Pashmerga untuk dapat melawan 

ISIS.
15

 Kasus ini sekaligus melengkapi berbagai peranan Amerika Serikat dalam menangani 

ISIS di Irak karena di tahun 2006 hingga 2014 berbagai peran telah juga dijalankan, 

diantaranya : 

a. Pengalokasian bantuan sebesar 3,8 juta US Dollar kepada empat negara masing-

masing Irak, Suriah, Yaman dan Mesir pada bulan Maret-April 2006. Anggaran ini 

ditujukan untuk mendukung pelatihan dan pengadaan infrastruktur pengamanan 

wilayah perbatasan (borderness security relationship program/BSRP). 

b. Pengalokasian bantuan sebesar 2.4 juta US Dollar kepada tiga negara masing-masing 

Irak, Suriah, Yaman dan Mesir pada tahun 2010. Anggaran ini ditujukan untuk 

memperkutas kapasitas aparat keamanan dan militer di negara-negara tersebut  

c. Pengiriman personel sejumlah 880 orang yang berasal dari angkatan dan laut Amerika 

Serikat (US Army and US Navy). Personel militer ini diperbantukan di wilayah 

Kuwait untuk sewaktu-waktu dapat mendukung wilayah keamanan di Irak  
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d. Pengiriman armada tempur Amerika Serikat ke wilayah Teluk (Gulf) pada tahun 2014 

yang terdiri dari 18 pesawat jenis F-16, 18 jenis F-18 yang berasal dari kapan induk 

USS Enterpreise. 

Dari paparan tersebut maka dapat ditarik benang merah bahwa ISIS merupakan 

organisasi teroris regional Timur-Tengah dan internasional yang operasional dan tindakan-

tindakan aksinya telah meresahkan masyaralkat di wilayah ini, khususnya Irak dan Suriah. 

Tindakan-tindakan ISIS telah mengarah ke tindakan-tindakan genosida, bukan hanya 

terhadap masyarakat non-Muslim, namun juga sesama Muslim, namun berbeda keyakinan 

terkait dengan faham Syiah. Pada akhirnya hal ini menyebabkan munculnya reaksi kecaman 

dari masyarakat internasionalm termasuk Amerika Serikat. 

Melalui uraian di atas maka dapat difahami bahwa ISIS merupakan organisasi teroris 

sekaligus fundamentalis yang muncul pada tahun 1999 dan hingga pertengahan tahun 2014 

persoalan ini belum dapat diselesaikan secara mendasar. Munculnya ISIS kemudian tidak 

hanya dihadapi oleh pemerintah dan Irak, namun juga kelompok masyarakat antara lain Suku 

Kurdi dan masyarakat internasional. 

 Salah satu negara yang berupaya secara serius ikut mendukung penanganan ISIS di 

Irak adalah Amerika Serikat. Dari uraian di atas, Amerika Serikat tidak hanya mendukung 

penanganan ISIS dengan membarikan bantuan anggaran, namun sekaligus juga bantuan jet-

jet tempur. Ini menunjukkan adanya kepentingan dari Amerika Serikat yang begitu besar 

dalam menyingkapi kasus ini. Kepentingan ini berupaya bidang politik/keamanan dan 

ekonomi. Gambaran tentang hal ini akan diuraikan pada bab selanjutnya (bab IV). 

 


